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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how much influence training and
career development simultaneously have on employee job satisfaction in the
Assembling NCVS 1.16 section at PT. Adis Dimension Footwear Tangerang Regency.
This study uses a quantitative descriptive method. The population in this study
were all employees in the Assembling NCVS 1.16 section at PT Adis Dimension
Footwear Tangerang Regency. The research sample consisted of 84 respondents.The
results of this study indicate that (1) partially, training significantly
influences employee job satisfaction in the Assembling NCVS 1.16 section at PT. Adis
Dimension Footwear, Tangerang Regency, as indicated by the calculated t value> t
table (5.505> 1.990) and the significance value of 0.000 is smaller than the
significance value of 0.05. Thus Ha is accepted and HO is rejected. (2) Partially,
careerdevelopment significantly influences employee job satisfaction in the
AssemblingNCVS 1.16 section at PT. Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency,
asindicatedby the calculated t value> t table (3.492> 1.990) and the significance
value of 0.000
is smaller than the significance value of 0.05. Thus Ha is accepted and HO is rejected.
(3) Simultaneously, training and career development significantly influence employee
job satisfaction in the Assembling NCVS 1.16 section at PT. Adis Dimension
Footwear,Tangerang Regency, as indicated by Fcount> Ftable (56.385>3.11) with a
significance level of 0.000, thus Ha is accepted and HO is rejected.Based on the
results of the study, it can be concluded that the training and
career development variables, both partially and simultaneously, have a significant
influence on employee job satisfaction in the Assembling NCVS 1.16 section at PT.
Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency.
Keywords: Training, Human Resource Development and Employee Job Satisfaction
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi yang semakin pesat, dunia usaha mempunyai kebutuhan akan
tenaga kerja yang sangat tinggi, seperti penguasaan teknologi baru dan batasan
waktu yang lebih ketat dibandingkan sebelumnya. Perubahan persyaratan
pekerjaan, perubahan peraturan pekerjaan, dan lain-lain. Untuk mencapai visi
danmisi perusahaan, maka perusahaan memerlukan suatu organisasi atau
perusahaanyang dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya manusianya.
Karena untuk memberikan nilai tambah bagi perusahaan, sumber daya manusia
berupaya untuk memperoleh karyawan yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri
untuk mencapai tujuan ini. Menurut (Brandion & Lestariningsih, 2023), sumber
daya manusia merupakan faktor kunci dalam kesuksesan suatu perusahaan dalam
mencapai Visi,misi, dan pembangunan berkelanjutan. Hal ini dicapai dengan
mengembangkan potensi karyawan agar dapat mencapai kinerja yang optimal.
Kinerja berasal dari kata “performance”, sementara ada pula yang mengartikan
“kinerja” sebagai prestasi kerja atau hasil kerja (Wibowo dalam Fizia &
Muttagijn, 2018). Kinerja secara umum didefinisikan sebagai hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang
dibebankan atau diberikan kepada karyawan, menurut (Wahyuni et al., 2023).
Kinerja karyawan sangat erat terkait dengan perusahaan dan tercermin dari apa
yang telah karyawan lakukan untuk mencapainya. Kinerja karyawan adalah hasil
kerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan selama periode tertentu, yang
didasarkan pada kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
karyawan tersebut. Untuk mencapai sasaran perusahaan dan meningkatkan
semangat kerja, kerjasama tim dan komunikasi harus berfungsi dengan baik. Ada
beberapa faktor yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Ini
termasuk kreativitas, kurangnya konflik, komunikasi yang efektif, dan kepuasan
kerja. Kinerja karyawan adalah satu komponen paling penting yang menentukan
keberhasilan suatu bisnis. Kinerja karyawan yang baik dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi bisnis, yang membuatnya lebih mudah mencapai
tujuannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
pelatihan. Pelatihan adalah upaya untuk meningkatkan atau memperluas
kemampuan seseorang agar karyawan memiliki kemampuan, cara berpikir, dan
sikap yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan organisasi atau lembaga.
Pelatihan sangat penting bagi karyawan karena dapat meningkatkan pengetahuan
karyawan tentang pekerjaan karyawan dan meningkatkan produktivitas
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karyawan, menurut (Umra Syitah & Nasir, 2019). Perusahaan melakukan
pelatihan untuk memberikan pengetahuan (knowledge) dan kemampuan (skill)
untuk bekerja dengan lebih baik sehingga memahami kebutuhan perusahaan dan
dapat beradaptasi dengan perubahan dimasa depan, menurut (Riyanto et al.,
2023). Pelatihan adalah kegiatan rutin yang dilakukan di berbagai organisasi
karena setiap organisasi mengharapkan bahwa pelatihan yang sesuai dapat
meningkatkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas mereka secara
efektif dan akurat. (Nursyahputri & Saragih, 2019). Sebagian karyawan belum
sepenuhnya terampil dalam menggunakan fasilitas dan menerapkan metode kerja
baru, yang mengakibatkan timbulnya kesalahan-kesalahan kecil. Pelatihan yang
dilakukan dirasa belum efektif dalam menyampaikan materi kepada peserta
pelatihan. (Kosali, 2023). Apabila karyawan telah dilatih dan mahir dalam bidang
pekerjaannya, mereka tentu akan memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk
mempersiapkan tanggung jawab mereka di masa mendatang. Selain itu, kinerja
karyawan akan ditingkatkan melalui program pengembangan karier, yang akan
memungkinkan karyawan untuk promosi dan mencapai jenjang karier yang lebih
tinggi. Pengembangan karier adalah rangkaian posisi atau jabatan yang
ditempati.Karyawan yang bekerja dengan baik ditempat kerja, salah satu kegiatan
yang dilakukan manajemen sumber daya manusia adalah pengembangan Kkarier,
yang pada dasarnya bertujuan untuk memastikan bahwa karyawan dapat
memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas karyawan
sehingga karyawan semakin mampu memberikan kontribusi terbaik karyawan
untuk mencapai tujuan perusahaan, menurut (Jumawan & Mora, 2018).
Meningkatkan kinerja karyawan dapat dicapai melalui pengembangan Kkarier
mencapai tujuan tertentu. Sejauh mana seorang karyawan terlibat secara penuh
dalam pekerjaannya dan seberapa komitmen karyawan terhadap perusahaan dan
pekerjaan karyawan disebut keterlibatan karyawan (Noe dalam Humaira et al.,
2019). Pengembangan karier merupakan alat penting bagi setiap karyawan yang
memiliki rencana karier untuk mencapai tujuan mereka dalam karier (Valentina
et al., 2019). Namun, dalam organisasi, proses pengembangan karier terkadang
dipengaruhi oleh penilaian kinerja yang bersifat subyektif, yang dapat menjadi
penyebab masalah dalam pengembangan Kkarier di organisasi tersebut. (Jumawan
& Mora, 2018). Pengembangan karier memainkan peranan penting dalam
meningkatkan Kkinerja karyawan untuk mencapai suatu tujuan. Keterlibatan
karyawan mengacu pada sejauh apa para karyawan terlibat penuh dalam
pekerjaan dan kekuatan komitmennya terhadap pekerjaan dan perusahaan, kerja
yang dilakukan karyawan bisa tepat waktu dan sesuai. Sehingga perusahaan
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membutuhkan karyawan yang memiliki karakter seperti itu. Efektivitas pelatihan
karyawan merupakan hal yang sangat penting terutama untuk mengembangkan
sumber daya manusia. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di
perusahaan dilakukan untuk meningkatkan Kinerja karyawan. Untuk itu,
pelatihan dibutuhkan agar seluruh karyawan mampu mengikuti perkembangan
dunia kerja maupun bisnis sesuai dengan jabatannya. Pelatihan juga dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas, etos kerja, disiplin, sikap, keterampilan, dan
keahlian tertentu agar bisa bekerja lebih maksimal serta lebih baik. Pelatihan
yang efektif akan membuat karyawan menguasai dengan baik pekerjaannya dan
mampu mengikuti perkembangan bisnis serta bertahan pada persaingan yang
ketat. Sementara itu melalui program pengembangan karier, akan meningkatkan
kinerja karyawan dan meningkatkan kesempatan promosi bagi karyawan agar
mencapai jenjang Kkarier selanjutnya secara terarah. Pengembangan Kkarier
merupakan rangkaian posisi atau jabatan yang ditempati seseorang selama masa
bekerja baik di lingkungan perusahaan. Pengembangan karier sebagai kegiatan
manajemen sumber daya manusia pada dasarnya memiliki tujuan untuk dapat
memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan pekerjaan oleh para
karyawan agar semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam
mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Emron et. al., (2016: 213)
menyebutkan bahwa “job satisfaction refens to a person general attitude toward
his or job” kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang terhadap
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan
sikap yang positif terhadap pekerjaan itu, seorang yang tidak puas dengan
pekerjaannya menunjukkan sikap negative terhadap pekerjaan itu. Kepuasan
kerja dianggap penting, karena dapat mempengaruhi jalannya organisasi secara
keseluruhan. Kepuasan yang dirasakan karyawan dalam bekerja merupakan suatu
petunjuk bahwa karyawan memiliki perasaan senang dalam menjalankan tugas
pekerjaan. Menurut Afandi (2018: 74) kepuasan kerja adalah sikap yang positif
dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya
melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagairasa menghargai dalam mencapai
salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. Bagi organisasi, kepuasan Kkerja
karyawan harus mendapat perhatian dan pemenuhan hal ini terutama menjadi
tugas pimpinan organisasi. Bagi karyawan, kepuasan kerja merupakan faktor
individu dan sarana untuk mencapai produktivitas kerja. Jadi dalam lingkup
manajemen sumber daya manusia, faktor
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kepuasan kerja memberikan manfaat baik bagi organisasi/perusahaan, karyawan,
bahkan bagi masyarakat. Kepuasan kerja bagi seorang karyawan merupakan
faktor yang amat penting karena kepuasan yang diperolehnya akan turut
menentukan sikap positif terhadap pekerjaan (Hamali (2016: 202). Perasaan puas
dalam bekerja dapat menimbulkan dampak positif terhadap perilaku, seperti
misalnya tingkat kedisiplinan dan semangat kerja yang cenderung meningkat.
Kepuasan kerja juga berhubungan dengan outcomes seperti kinerja, sehingga
apabila kepuasan kerja semakin tinggi maka akan menimbulkan semangat dalam
bekerja. Masalah ketidapuasan kerja lainnya adalah kurangnya fasilitas berupa
bonus, asuransi dan bentuk fasilitas lainnya memberikan dampak ketidakpuasan.
Karyawan juga merasa bahwa balas jasa berupa uang dirasa tidak sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan. Faktor dalam diri karyawan juga merupakan salah satu
ketidakpuasan karyawan adalah kurang maksimalnya pelatihan dan
pengembangan Kkarir. Kepuasan karyawan akan tinggi ketika pemimpin mampu
memberikan arahan, kompetensi yang baik, memerhatikan kepentingan karyawan
dan karyawan memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan pemimpin. Setiap
pemimpin tentu memiliki cara untuk memimpin perusahaannya namun kesalahan
dalam memimpin dapat menciptakan ketidakpuasan karyawan dalam bekerja. PT
Adis Dimension Footwear adalah perusahaan yang memproduksi produk sepatu
bermerk Nike yang memiliki tujuan menghasilkan produk sepatu
yang berkualitas tinggi di dunia International. Salah satu divisi yang menentukan
baik buruknya kualitas produk tersebut adalah bagian produksi. Namun dibalik
kesuksesan yang telah diraih oleh PT Adis Dimension Footwear terdapat
berbagai macam permasalahan yang dihadapinya. Di antara permasalahan yang
dihadapi oleh perusahaan ini salah satunya terletak pada sumber daya manusia,
dimana adanya tingkat kepuasan kerja karyawan yang ada di internal perusahaan.
Tingkat kepuasan kerja karyawan dapat dikatakan rendah. Fenomena
tersebut terindikasi dari tingkat perputaran karyawan (turnover) yang meningkat.
Selain turnover kepuasan kerja yang rendah juga terindikasi dari tingginya
tingkat absensi karyawan. Semakin tinggi tingkat absensi maka mengindikasikan
bahwa terjadi ketidak disiplinan karyawan dan ketidak disiplinan karyawan
dalam bekerja merupakan indikasi dari rendahnya kepuasan kerja. Sebagai upaya
dalam menindak lanjuti fenomena yang ada pada perusahaan agar dapat
mencapai tujuan organisasi secara optimal, peneliti menilai bahwa perusahaan
perlu untuk memberikan penanganan yang lebih terhadap Sesuai dengan
identifikasi masalah dan judul yang dibahas, dalam penelitian ini dapat
dirumuskan suatu hipotesa mengenai apakah ada pengaruh signifikan pelatihan
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dan pengembangan karier karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan pada
bagian Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension Footwear di
Kabupaten Tangerang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang
menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan
metoda statistika. Secara garis besar rancangan umun yang akan dijabarkan dalam
penelitian

ini adalah data primer yang akan diambil pada PT. Adis Dimension Footwear
Kabupaten Tangerang, dan data sekunder. Data hasil penelitian ini kemudian akan
di lakukan uji validitas, reliabilitas, dan uji deskriptif, kemudian data yang valid
dan reliabel selanjutnya akan dilakukan uji asumsi klasik, setelah itu akan dilakukan
uji korelasi, regresi baik secara sederhana maupun berganda, kemudian selanjutnya
akan dilakukan uji hipotesis yaitu uji t, dalam penelitian ini uji dilakukan dengan
bantuan software windows SPSS versi 26.

Hipotesa yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis 1:
Hol: Diduga pelatihan tidak ada pengaruh secara parsial terhadap terhadap
kepuasan kerja karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT.
Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang
Hal: Diduga pelatihan ada pengaruh secara parsial terhadap terhadap
kepuasan kerja karyawa pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT.
Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang
Hipotesis 2 :
Ho2 : Diduga peengembangan karier tidak ada pengaruh secara parsial
terhadap kepuasan kerja karyawan pada bagian Assembling NCVS
1.16 PT. Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang
Ha2: Diduga pengembangan karier ada pengaruh secara parsial terhadap
kepuasan kerja karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT.
Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang
Hipotesis 3 :
Ho3: Diduga pelatihan dan pengembangan karier secara simultan tidak
ada pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada bagian
Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension Footwear di
Kabupaten Tangerang
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Ha3: Diduga keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan kerja secara
simultan ada pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada
bagian Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension Footwear di
Kabupaten Tangerang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji t (Uji Signifikansi)
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel tersebut signifikan
atau tidak. Maka, untuk mengetahui hipotesis tersebut dilakukan pengujian secara
parsial yaitu dengan menguji setiap masing- masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t variabel pelatihan (X1) dan
pengembangan Karir (X2) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji t
Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.821 4.217 2.566 .012
Pelatihan .733 .133 .513 5.505 .000
Pengembangan Karir .631 181 .325 3.492 .001

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 1. di atas, dapat dilakukan pengujian mengenai pengaruh pelatihan
(X1) dan pengembangan Kkarir (X2) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) dengan
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Pengujian hipotesis pelatihan (X1) terhadap kepuasan kerja karyawan ()
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Diduga pelatihan tidak ada pengaruh secara parsial terhadap kepuasan
kerja  karyawan pada bagian Assembling NCVS 116 PT. Adis
Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang

Ha: Diduga pelatihan ada pengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja
karyawan pada bagian Assembling NCVS 116 PT. Adis Dimension
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Footwear di Kabupaten Tangerang.

Dari tabel 1. dapat diketahui bahwa nilai thiwng = 5,505 dengan
df (degree of freedom) = 84-2-1 = , maka nilai twber yaitu t (0,05;81) =
2,000 (tabel distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau
menolak Ho dengan derajat bebas 81, taraf nyata 5% untuk uji dua arah
adalah sebagai berikut:

Daerah Penolakan
Daerah Penolakan

Hg(j%)
)L.SOS

Daerah Keputusan Uji-t Pelatihan Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (5,505
>1,990) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang
signifikan variabel pelatihan (X1) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) pada bagian
Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang.

Hy(3%)

Daerah penerimaan

-1.9%0

Gambar 4.2

Pengujian hipotesis pengembangan karir (X2) terhadap kepuasan kerja
karyawan (Y)
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho : Diduga pengembangan Kkarir tidak ada pengaruh secara parsial
terhadap kepuasan kerja karyawan pada bagian Assembling
NCVS
1.16 PT. Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang.
Ha: Diduga pengembangan karir ada pengaruh secara parsial
terhadap
kepuasan kerja karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.16
PT.
Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang
Dari tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai thiwng = 3,492 dengan df
(degree of freedom) = 84-2-1 = , maka nilai twpel yaitu t (0,05;81) = 2,000
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(tabel distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau menolak Ho
dengan derajat bebas 81, taraf nyata 5% untuk uji dua arah adalah sebagai

berikut:

Daerah Penolakan
Daerah Penolakan

Hy(5%)
Hy( 5%
of3%) Dacrah pencrimaan T
-3.492 -1.990 1.990 3492
Gambar 4.3

Daerah Keputusan Uji-t Pengembangan Karir Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttavel
(3,492>1,990) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang
signifikan variabel pengembangan karir (X2) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y)
pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension Footwear di Kabupaten

Tangerang.

Uji F (Uji Simultan)
Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t variabel pelatihan (Xz1) dan
pengembangan Karir (X2) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) pada bagian
Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten di Tangerang,
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4470.167 2 2235.084 56.385 .000°
Residual 3210.821 81 39.640
Total 7680.988 83

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Pelatihan

Kriteria keputusan uji - F yang digunakan adalah:

Ho : ditolak jika Fhitung < Frabel
Ha : diterima jika Fhitung > Ftabel atau terima Ha
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Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan prosedur metode ilmiah. Adapun
pembahasan penelitian adalah sebagai berikut:

Pengaruh Pelatihan (X1) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (Hi), diketahui bahwa
pelatihan (X1) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan (Y) pada bagian Assembling NCVS 1.16 pada PT. Adis
Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. Hasil tersebut didasarkan pada
kriteria pengujian hipotesis, yakni t hitung > t tabel (5,505 >1,990) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Pengembangan Karir (X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
(Y)

Berdasarkan  hasil pengujian  hipotesis kedua (H2), diketahui bahwa
pengembangan karir (X2) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan (Y) pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT. Adis
Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang. Hasil tersebut didasarkan pada
kriteria pengujian hipotesis, yakni t hitung > t tabel (3,492 >1,990) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima.Pengaruh
Pelatihan  (X1) dan  Pengembangan  Karir  (X2) terhadap  kepuasn
Kerja Karyawan (YY)

Berdasarkan Hasil Uji F memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari seluruh variabel independen terhadap dependen. Hal ini
ditunjukkan dari besarnya nilai F hitung > F tabel (56,385 >3,11) dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelatihan (X1) dan pengembangan karir (X2) secara simultan terhadap kepuasan
kerja karyawan (Y) pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension
Footwear di Kabupaten Tangerang. Besarnya kontribusi besarnya pelatihan (X1) dan
pengembangan karir (X2) secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan (Y)
sebesar 58,2%. Hal tersebut mampu menjelaskan bahwa nilai yang dihasilkan dapat
berkontribusi dalam keterikatan di antara variabel dependent dan variabel
independent.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
pelatihan dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan pada bagian

Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang,

sebagai berikut:

1. Secara parsial pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT. Adis Dimension
Footwear di Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (5,505) > t tabel
(1,990) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya
signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Secara parsial pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.16 PT. Adis
Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (3,492)
>t tabel (1,990) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05
artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Pelatihan dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada bagian Assembling NCVS
1.16 PT. Adis Dimension Footwear di Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai f
hitung (56,385) > f tabel (3,11) artinya positif dan nilai p-value pada kolom sig
0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima

A. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat
memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi
pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang sebagai berikut:

1. Perlu disarankan kepada pimpinan atau manajemen PT. Adis Dimension
Footwear Kabupaten Tangerang, agar senantiasa selalu berupaya untuk
memberikan dukungan secara maksimal atas kegiatan pelatihan yang dilakukan
selama ini. Upaya nyata yang dapat dilakukan yaitu dengan melaksanakan
kegiatan pelatihan secara kontinu dengan harapan dapat memberikan manfaat
secara maksimal dalam upaya meningkatkan kualitas kerja para karyawan.
Dalam memberikan pelatihan kepada para karyawan diharapkan selalu
menggunakan tenaga pelatih yang memiliki kualitas yang dapat dihandalkan,
dengan harapan kegiatan pelatihan yang dilakukan mampu memberikan jaminan
bahwa program- program yang ditetapkan dapat berjalan atau dilaksanakan
sesuai standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Untuk pimpinan atau manajemen PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten
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Tangerang, agar senantiasa memperhatikan karir setiap karyawannya. Dalam hal
ini, atasan memiliki peran penting dalam memberikan penjelasan, bimbingan
dan arahan yang lebih intensif kepada karyawan tentang jenjang karir yang dapat
dicapainya. Dengan demikian pemahaman dan kemampuan karyawan akan
meningkat mengenai alur atau urutan Kkarir yang harus ditempuh oleh karyawan
untuk mencapai tujuan karir yang telah ditentukan.

3. Pimpinan hendaknya terus menggali dan berinovasi agar karyawan yang ada di
dalam perusahaan tersebut mampu menjawab tantangan yang ada di depan mata
maupun tantangan yang akan datang seiring dengan tuntutan dunia bisnis yang
berkembang dengan pesat.

4. Untuk peneliti di masa mendatang, disarankan untuk memperluas penelitian
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Peneliti dapat mengeksplorasi
variabel lain selain pelatihan dan pengembanagan karir dengan meningkatkan
jumlah sampel dan menambah variabel lainnya. Selain itu, menggunakan
analisis yang lebih canggih dan menyajikan hasil penelitian yang lebih menarik
berdasarkan fenomena yang diamati dapat meningkatkan kualitas penelitian.
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